BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Radio menjadi salah satuw media yang sodah loma digunakan dalam
mengembangkan ide-ide konten kreatif ke dalam sebuah program. Dalam
perkembangan radio. digitalisasi dan  internet mempengaruhi  bagaimana
perencanaan sebuah program dengan berbagai bentuk strategi dapat menjangkau
target audiens baru E]llh satun}‘;pqhm Radio dalam program berjenis
feature yang bertajuk Halul Lifesple mulsi mengoptimalisasi media sosial ditengah
gempuran  digitalisasi. Dimana untuk : dapat mrrquhnhun eksistensi,
meterlukan berbagal strategi dalam perancangan program-program MQFM Radio
yang diproduksi. MQFM Radio menentukan pm@mﬂm ‘miadin sosial berperan
pﬁuﬁﬂg.ﬂhgm platform untuk menyebariuaskan program-progrm yang telah

ptﬂﬂtlﬂﬂﬂdl MQFM Radio. Oleh karenn itu. pemanfaatan internet dalam bentuk
mecﬁtmni dilakukan MOFM Radio sebagai bentuk jembatan untuk pembaharuan
dekatan terhadap audiens bary, Dimana MQFM Radio menjadi salah satu
mﬁdm mgrliﬁum]m-a berawal dan rudio analog, kemudian hersegmentasi pada
digital sairing berkembangnya teknologi.

Bisnis radio mengalami lekansn untuk bemm kreatif dan
inovatif sejalan dengan perkembangan teknologi. Dalam era digital yang dinamis
ini, strategs peralihan ke radio internet dari radio snalog menjadi Semitkin penting.
Untuk tetap relevan dan memenuhi harapan gudiens yang terus berkembang,
industri radio ditantang unfuk mengeksplorasi mﬂhmu dan  mengadopsi
teknologi  canggih. Denpn kreativitas, keberamian berinovasi, dan responsif
terhadap perkembangan lck:mingh bisnis radio d:lpai mencapai kesuksesan di
industri yang berubah-ubah. Siarannya tidak hanva dapat dinikmati melalui radio.
tetapi juga melalui berbagai perangkat elektronik. Namun, perubahan ini tidak
berarti mengabaikan radio konvensional atau radio analog (Cempaka, 2020},

Teknologi vang berkembang sangat pesat sasl i membust industr

media turut berkembang. Salah satunya radie vang masih eksis menjadi Media
massa baru (mew mediaz) sudah banyak bermunculan dan digunokan oleh



masyarakat. Media baru menjadi salah satu saluran komunikasi yang memiliki
banyak penggpuna, schingga tdak menutup kemungkinan bahwa media
konvensional akon  tergeser. Hal inilah yang membuat media konvensional
melakukan transformasi atau perobahan agar tetap diminat masyarakai. Salah
satu strategi perubahan tersebut adalah dengan melskukon konvergensi media
Fenomena terkini dari perkembangan medis yaitu teknologi media yang
memungkinkan teqndmyn knmerg-and- thnhg media, telekomunikasi dan
komputer IStrauhimI,JmP'mm hﬂm&ﬂwmpom 2006)

Konvergensi media terjodi saal media konvensional terintegrasi ke dalam
:lunia dlgltlhhm lrmtﬁahm. Mhm m.mgh.usilkau pm'ﬁkjrmg serba guna

'mhlppﬂnyﬂmmn Mﬂ melalui berbagai prqﬁm mﬂh, kerjasama antara
industri media, dan perpindahan audiens yang selalu mmmihﬁmdm kenten
media yang mereka nikmati (Putrm el al, 2012) Konv media
menwmbm terjadinyn perubahan dalam hal teknolog, mdum,hlm dan
sosial, Menurul Jenkins 2006 : 2-3, dalam (Puira ot al,, 2012) Konvergensi media
majbam*wi sistem madia yang berbeda, persaingan ekonomi media. dan
kemampuan menembus batasan nasional, sangat tergmghdl partisipasi aktif
dari kensumen media itu sendiri. Konvergensi medmpndqltﬂl]mﬂi.ﬂt alternatif
untuk menartk hoti masyarakat di-tengah era dngllalweul: alkﬂﬂng. Media baru
enqﬁﬂahp. 'mhkw m. il!ragnm., sekaligus w; audio dan visual,

Berdasarkmn riset Nielsen Radio ﬂm.ﬁemnﬁ!mm pada kuartal ketiga
tahun 2016. Hasil ini menunjukkan bahwa schunyak 4 dari 10 pendengar radio
mengakses konten radio melalii perangkal telepon gengeam. Meskipun fakta ind
menarik perhatian terbadap pergeseran perilain mendengarkin radio ke platform

digital, pertu dicatat bahwa kehadiran pengguna internet tidak secara otomatis
menggantikan peran radio dalam kehidupan para pendemgamya, Fenomena ini
mencerminkan kompleksitas pola konsumsi media, di mana perangkat ielepon
genggam bertindak sebagai saluran tambahan tanpa mengeliminasi sepenuhnya
peran radio tradisional. Oleh karena itu, penggunaan teknologi seperti telepon
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genggam seharusnya dianggap sebagai peluang untuk memperkaya pengalaman
mendengarkan radio daripada menggantikannya secara total (Nielsen, 2016)

Hal tersebut menurut temuan Nielsen Radio Audience Measurement di
kuartal ketign ini, sekitar 57% pendengar radio berasal dari Generasi 2 dan
Millennials, yang dapat dianggap sebagai konsumen masa depan. Saat ini, 4 dari 10
pendengar radio menggunakan perangkat yang lebih personal, yaite ponsel. untuk
mendengarkan radio. %ngka rata-rata m:m radio sebagian besar berasal
dari Generasi X (3549 tahun) mmghﬁlﬂm lehih dari 18 jam per minggu.
Generasi |mmymbanﬂmm£&i lotal pendengar. diikuti oleh Baby
Boomers {30-6% talun) dengan 17 jom 20 menit, Sifens Gesgration (65 tahun ke
w}m Ehjﬂm‘n-ﬂﬁﬁ. Millenmials (15-34 m} (] jﬂ'ﬂt 37 menit, dan
Generasi Z (10-14 tafun) vang mendengarkan radio lebih dari 13 jam setiap
minggunya. Hasil survei juga menumjukkan bahwa wakiu mendengarkan radio oleh
Generasi X pada tahun 2016 mengalami peningkatan dibsndingkan dengan tahun-
tahum lebﬂhmil. vakni 16 jam |8 menit di 2014 dan 17 jam ﬂmﬂlﬂlﬂﬁ
Ha! ini menunjukkan babwa radio masih disnggap sebagai media yang berakar pada
huunmﬂiﬂmn pesan komunikasi yang disampaikan melalui redio umumnya
tebih terfokus dan disesuaikan dengan audiensnya (Nielsen, 2016).

Di era digital saat ini, banyak radio yang belummanmelakﬂn adaptasi,
menyebabkan sejumlah besar di astaranya gulung tikar karemn tidak dopat

memanfastkan peluang yang ada. Meskipun demikian, beberaps mdio berhasil
beradq!um pumluhm tersebat. Dois empiris menunjukkan bahwa
sejumiaﬁraﬂm te:pakﬂa menutup operasi mereka dalam beberapa tahun terakhir
karena kurangnya Mﬂprﬂﬂmm mw contoh, menurut data dari
Asosiasi Radio Indonesia, s«ebau}'ak 50 radio lokal ditutup pada tahun 2020 karena
berbagai alasan, termasuk ketidakmampuan mercka untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Penurunsn jumlah

pendengar vang signifikan telah sangat memukul industri radio, mengakibatkan

beberapa radio bahkan yang sudah dikenal harus menutup operasi. (Dzikr, 2023)
Radic MOFM Jogja, yang sebelumnya dikenal sebagai Radio Swasembada,

tefsh mengalami transformasi vang besar uniuk menyesunikan diri dengan



perkembangan bisnis dalam era digital. Dalam menghadapi tantangan yang terus
berubah di dunia bisnis. Radio MOQFM Jogja telah melakukan adaptasi. Salah satu
tindskan adaptasi vang paling mencolok adalah pengembangan jaringan
menggunakan media digital, yang memungkinkan mereka menjadi lebih kompeten
dan responsif terhadap perubahan dalam bisnis di era digital. Berdesarkan Riset
awal dengan melakukan woawancara oleh Direktur MOFM Rahmi Arifiana Dewi,
Sleman 2 februari 2024, men}'atuknu Radio. MOFM  Jogja berhasil dalam
menyajikan konten yang relevan: M W—d‘,ﬁl sambil tetap mempertahankan
integritas dan Kiinlitas hyunﬂi rudio yang meniadi ciri khasnya

Pida thun 2020, MQFM mulai mengembangkan menjadi konten audio
visual pada plarform FouTube hgan mengangkat kmihq Yogvakarta dari sudut
pandang islam, bertemakan Jogja Akhir Pekan. Tema tersebut sangat beragam
sepertt kuliner. sosial, budaya, dan sejarah. Selanjutnya, pada tahun 2021, MQFM
ikuf sera dalam program MBKM (Magang Bersama Kampss Merdeka) MQFM
mrmpurkmnihn program baru bemama “Halel Lifestle" mwﬂ
mm& program magang Kampus Merdeka oleh mahasiswa ilmu
huuniﬁnh. i mana parn  mahosiwn  diberikan  kesempatan’ untuk
mengembangkan program tersebut, Program ini diarahkan sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi gaya hidup halal di masyarakat,
dm-mjuuuummn_unlqk memperluas pemahnmnmqh.jm:pun'ﬁnSip—pﬁmip
halal dalam kehidupan sehani-hari. Meskipun demikian, kemudian program ini
berhmpl&mmwmwﬂthMM: bulan Ramadhan,
pada tahun 2027 difokuskan pud:l wisats hall_l;.]ﬁi_l#"iﬁrmherikan rekomendasi
tempat untuk berbuka puasa. Pada tihun 2023 berfokuskan pada jajanan UMKM
yang sudah hersertifikasi  hsial, Dimans progrm-program  tersebut
mengoplimalisaskan media sosial terutama Youtube sebagai bentuk publikasi
konten audiovisual MOQFM Radion. YouTube senditi menpakan salah satu media
sosial MOFM vang memiliki pengikut yang cokuop banyak, yaitu 7,33 rbu
subscriber sampai saat ini. (Dewi, wawzncar., 2024)

YouTuke menjadi salah satu plaiform digital yang paling digemari oleh
masyarakat Indonesia. Berdasarkan datn Indonesia Digital Data Repest pada



Januari 2022, persentase waktu para pengguna You Tiebe di Indonesia mencapai 29H
D&M per wser. menjadikannya sebagai salah satu plafform dengan jumiah pengguna
terbanyak di Indonesia seteloh aplikasi Whatsapp, Fakta ini mengindikasikan

popularitas yang tinggt dari Yo Tube di kalangan pengmma media baru,

Gambar L1 Plagform Medip Sosial Paling Banyak Digunokan tahun 2023

{Sumber: Indonesia dizitnl dota repotaly

Analisis performa MOEM Jogja di plaiform FouTube seloma lima bulan
tepakbur, dibitung dom Maret hingga Juli 2023 YeuTube MOFM  mencatat
peningkatan sebanvak 693 subscriber, Walaupun hegitu, data performa penconton
YouTuobe menunjukkan pola yang kurang stabil. Seperti yang terlibal pada grafik
di bawah ini, terfjadi kenaikan yang signifikan pada pertengahan Maret dan April,

namun kemudian meéngaldmi penuninan vang drostis.



Gambar 1.2 Data Performa Analhisis YouTube MOFM Jogia Manct — Julr 2023

Chasss grebyiion

b thes pesinciedd pariod, pour ohanned om AN wiswn

{ Sumber: You Tube studio akun ¥ otube MOFEM Jogpa)

Sementora dalsm penciptann konten diyoutube hans memperiahankan
kmteria terkoit dengan strategi konten. yaknt Shaveability, Cenversation
Interactivity, Uonsistency, Targeting, Sustainability, Discoverahility, Aecessibilio
Collaboration, dun Inspivation (Koval. 2015). Metode penelitian ini menerapkan
pendekatan deskniptif yang berfokus pada aktivitas ontologis. Data yang terkumpaul
terutans berupa knta-kata, kalimal, atou pombar yang memiliki sipnifikansi dan
mampu memict terbentuknya pemahaman vang lebilh konkret donpada sekadar

angka ataui frekuensi.

Giambar 1.3 Duia Performa Vidio Halo! Life Sidle di YouTuobe MOFM

{Sumber: Yoo Tube studio akun Yotube MOQFM Jogja)



Meskipun tidak signifikan, terdapat peningkatan yang stabil dalam
performa di program Halal Lifestyle di YouTube MOQFM. Berdasarkan Analytics
video YouTube MOFEM pada gambar 1.3 di atas, meskipun audiens belum optimal,
pertumbuhan jumlah penonton dan interaksi vang stabil menunjukkan bahwa
konten yang disajikan tetap diminati oleh audiens. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi konten yang diimplementasikan telah berhasil menjuga minal audiens
terhadap channel, meskipun tidak mum;ﬁi pﬂmngkﬂtﬂn yang dramatis. Untuk
memperkuat strategi konten kreatif, penting unfuk terus memperbarui dan
menyesunikan strategi berdasarkan umpan balik dori sudiens serta tren industri
yang terus berubah. Wﬁmﬂm{mmﬂh&mm terhadap data
performa konten, eksperimen dengan berbagai format dan fopik konten. kolaborasi
&nm influencer atau mifra industri. serla penggunasn alstalat analisis dan
pemantauan vang canggih untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan baru
dalam strategi konten. Dengan pendekatan yang fleksibel dan responsif, strategi
konten huﬁfr.{npal terus berkembang dan meningkatkan dnnpkmhhdﬂp
mﬂlﬂlhm hisnis secara keselumihan.

Strategi perancangan konten kreafif untuk program Halal ﬂ[es-t:.rie
mﬁﬁhulﬂhm'p;ndekatm yang berfokus pada pengiriman nilai tambah kepada
audiens yang sensitif terhadap isu halal. Langkah pertama adalsh memahami secara
mendalam kebutuhan, minat, dan preferensi uudlcnsmmmtnrmdeugan gaya
hnd-.q:huhl, mkpm miereka tentang huhllhh produk, kebutuhan
akan informasi tu:kmdm kegintan sehori-hari, dan aspirasi mereka terkait
dengan aspek spirtual dan kesejahterasn. Berdasarkan pemahaman ini, konten
dapat dirancang untuk memberikan informasi vang skural, menghibur, dan
menginspirasi, dengan me-ny..m.'nl'i' ns'i;hc'k'-a.;p;k sepcru kiliner halal, gaya hidup
sehat, kegiatan sosial yang berbasis nilai-nilai Islam, dan tips-tips praktis untuk
menerapkan  prinsip-prinsip  halal dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kolaborasi dengan ahli, influencer, atau komunitas yang memiliki keahlian dan
otoritas dalam bidang halal jupa dapat meningkatkan kredibilitas dan dayva tank
konten. Dengan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada audiens. strategi
perancangan konten kreatif untuk program Halal Lifestyle dapat membantu



membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan audiens yang dituju,
serta memperkuat citra merek sebagai sumber informasi dan inspirasi dalam gaya
hidup halal.

Dalam perancangan ini, metode pengumpulan data vang akan digunakan
adalzh metode kualitatif vang dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan
wawancara langsung di lapangan. Kemudian dalam produksi perancangan akan
digunakan metode perancangan video dimana hasil perancangan yang nantinyu
diperoleh berasal dari tiga tahap, phutghq:]m.]ln&hl, tahap produksi, dan tahap
pasca produkss

Penelition i1 akan berfokus untuk melakukan pengumpulan secara
abseryasi di lﬁpungahtﬁhmm: Pmmmganm'nﬁ:ﬁf!{ﬂm‘ Lifestite
di YouTuhe MOFM. Sehinggs, penelitian ini .dilm‘-uphn dapat memberikan

implementasi dan efektivitas yang lebih mendalam tentang hyhmnmempkan

strdr.gl.m sesuai dengan kebutuhan audiens. serta bagaimana
konten yang relevan dan efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Emfmm:knn uraian lotar belakang di atas, nmh—dlpltdipbuhn TUmusan
masalah pada penelitian ini adalah. “Bagaimana ﬂtﬂnﬁ; Fﬁunmlam Konten
Kreatif Halal Lifestviedi YouTube MOFM™

1.3 Tujuan Penclitian
Tujua;n duri ﬁerwl{ti:r.u ini untuk memberikan gambaran terkait proses Strategi
Perancangan Knnmwﬂuhlmiﬁ?uﬁﬁha MOQFM dalam sebuah
tim Magang MBKM untuk memproduksi program jeature (Halal Lifestide) di
YouTube MOFM Jogja

1.4 Fokus FPenelltian
Adapun penelitian di difokuskan pada:

{. Penulis akan meneliti program Halal Lifesevle vang ada di radio MOQFM
Jogja, terutama di platiorm You Tbe



2, Bagasimana pendekatan Kreatif dolam strategi konten YouTwbe Halal
Lifestvle di radio MQFM

1.5 Manfaat Fenelitlan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaal sebagoi
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